Perilaku Sufiks Bahasa Minangkabau di Rao-Rao

Abirak

Afiksasi merupakan salah satu proses pembentukan kata yang umumnya ditemuken
dalam proses pembentukan kata dalam beberapa bahasa di dunia (Baver. 1988) Pada
penelitian ini penulis mencoba menganalisis proses pembentukan kata bahasa Minangkabau di
Rao-Rao, khususnya perilaku sufiks. Bergabungnya sufiks dengan bentuk dasar menyebabkan
terjadinya beberapa proses morfofonemik, Untuk melihat proses-proses morfolonemik dan
alomor-alomord yang mungkin ditimbulkan oleh proses morfofonemik dalam bahasa
Minangkabau di Rao-Rao (selanjumya disingkat BMKR), analisis didasarkan pada proses
morfofonemik sepenti vang dikemukakan oleh Kndalaksana (1992).

Setelah dilakukan penganalisisan terhadap BMER fernyata dalam bahasa tersebut
ditemukan dua macam sufiks yainu sufiks - dan sufiks -an. Pembubuhan sufiks - pada bentuk
dasar datarm BMER menghasilkan beberapa proses morfofonemik yaitu proses pemunculan
fonem, proses pengekalan fonem dan proses perubzhan dan pemunculan fonem. Pada proses
pemurculan fonem terlibat lima macam fonem yvang dapat muncul yang menimbulkan alomort
pada sufikk -i tersebut yaitu /&, /84 4 0 dan /7Y, Proses pengekalan fonem terjadi apabila
sufiks - bergabune dengan bentuk dasar vang berakhir dergan bunyi-bunyi nasal atau /% yang
berkorespondensi dengan /t/ dalam bahasa Indonesia, kecuali /7 tersebut didahului oleh vokal
atas A/ dan /o’ Proses perubahaan dan pemunculan fonem terjadi apabila sufiks -1 bergabung
dengan bentuk dasar yang berakhir dengan diftong faf yang berkorespondensi dengan /1 atau
far! dan difiong /ua’ vang berkorespondensi dengan /rf dalam bahasa Indenesa. Pada
penggabungan ini, diftong Aa’ yang berkorespondensi dengan /r/ berubah menjadi A/, diftong
fia/ yang berkorespondensi dengan /arf berubsh menjadi /o' sedangkan diftong /ua/ benubah
menjadi /v, Fonem yang muncul pada keduanya adalah fomem /. Proses-proses
morofonemik yang terjadi pada penggabungan bentuk dasar dengan sufiks -i dalam BMKR
menimbulkan wjuh macam alomorf pada sufiks -i tersebut vain; -1, -ti, -5, -li, -7, =i dan -

Pernbubuhan sufiks -an pada bentuk dasar BMER juga menghasikan beberapa
proses morfofonemik yaitu proses pemunculan fonem, proses pengekalan fonem, proses
perubahan dan pemunculan fonem dan proses peluluhan fonem Fonem-tonem yang dapat
muncul pada proses pemunculan fonem ketika pengabungan sufiks -an dengan bentuk dasar
adalah 7/, /™, dan { ¥/ Proses penickalan fonem terjadi apabila sufik -an berpabung dengan
hentuk dasar yang diakhin oleh vokal /af, /' dan bunyi-bunyi nasal. Proses perubahan dan
pernunculan fonem tefadi apabila sufiks-an bergabung dengan bentuk dasar yang berakhir
dengan bunyi diffong /ua/, Fonem vang berubah pada proses ini adalah diftong fua/ menjadi
A dan yang muncul adalah /' dan / /. Pemunculan /v pada proses ini membeniuk nomina,
sedangkan pemunculan /™ / membentuk verba, Proses peluluban fonem terjadi apabila sufiks-
an bergabung dengan bentuk dasar yang berakhir dengan 7/ yang berkorespondensi dengan
{2/ dalam bahasa Tndonesia. Proses ini membentuk nomina. Proses-proses morfofonermik yang
terjadi pada pengpabungan bentuk dasar dengan sufiks-an dalam BMER menimbulkan lima
macam alomerf pada sufiks -an tersebut vaitu -an, -ran, -"an, —an dan -tan.

Pendahuluan

Bahasa daerah sebagai unsur pendukung kebudayaan nasional perlu dipelibara,dibina
dan dikembangkan Bagi kalangan akadenusi hakekat pemelibaraan pembinasn dan
pengembangan bahasa daerah itu dapat dilihat dar ussha dan upaya yang dilakukan terus
menerus untuk meneliti seluruh aspek kebahasaannya.

Sebagaimana dikatakan Halim(1989:21} bahwa politik bahasa nasional disamping
mengolah masalah bahasa nasional, juga berfungsi sebagal sumber dasar dan pengarahan agl
pengolabian bahasa-bahasa daerah Politik bahasa nasional mengenal bahasa-bahasa daerah
dirumuskan dalam bentuk ketentusn-ketentuan dan garis kebijaksanaan vaitu: fimgsi dan
kedudukan bahasa daerah: penentuan ciri-cini bahasa daerah baku; pembakuan dan



Minangkabau. Schenarnya setiap nagari di ranah Minang  memiliki hahasa percakapan yang
berheda dengan nagari tetangganya { lihat Moussay, 1998 dan Amwar, 1995}, Dari beberapa
tulisan atau hasil penelitian terhadap babasa Minangkabau yang penubis cermati, hinges saat
ini belum ditemukan tulisan vang secara kiusus membahas tentang sufiks.

Moussay (1998) secara teliti telah menyusun tata Bahasa Minangkabau, dan secara
sepintas juga telah membhicarakan jenis sufiks yang ditemuinya dalam bahasa Minanghkaban,
Dralam bukurva ini Moussay tidak membahas secara lebih rincl proses-proses yang tefadi
dalam pembubuhan afiks dalam bahasa Minangkabau yang menjadi objek penelitiannya yaitu
bahasa Minangkabau umum. Bertolak dan pemmyataan bahwa setiap nagan di Minangkabau
mempunyai cin bahasa percakapan tersendin, maka tentu saja proses martologs yang berupa
proses afiksasi dalam hal ini pembububan sufiks juga akan ditemui scbagai cirl bahasa yang
digunakan oleh berbagai  kenaganan

Bahasa Minangkabau adalzh bahasa yang sangat dekat hubungannya denpan bahasa
Melavu (Indonesia), Hal ini dapat dilihat dari perbedaan antara kedua bahasa it berkasar dari
kesalingpengertian vang agak linggil Nababan, 1979) Oleh karena itu, proses-proses
kebahasaan yang ditemukan dalam bahasa Indonesia dapat dijadikan sebagai acuzn dalam
memhbahas bahasa Minangkabau Dalam bahasa Indonesia dikenal beberapa proses morfologis
dalam pembentukan kata, Salah satu diantara proses tersebut adalah proses afiksasi. Proses in
umumnya juga ditemukan dalam pembentukan kata-kata delam berbagai bahasa di dunia
{ Rauer, 1988).

Afiksasi adalah proses pengagabungan operrand dengan sebuah formatif tambahan
vaitu affiks vang menghasilkan sebuah bentuk vang dapat disebut derivand( Matthews, 1978)
Dengan kata Jain dapat dikatakan bahwa afiksas adalah proses pembubuhan afiks pada
sehuah dasar atae beniuk dasar, Dalam proses ini terlibat unsur-unsur yaina: dasar atau bentuk
dasar, afiks; dan makna gramatikal vang dihasilkan {Chaer, 1994},

Sufiks adalah afiks yang dimbulkan pada posisi akhir bentuk dasar, umpamanya
dalam bahasa Indeonesia sufiks “an” pada kata Bagfan, dan sufiks “kan © pada kata bagrhan.
Secara umum proses ini dikenal dengan istilah akhiran ( lihat Kridalaksana, 1982 ).

Dalam pengpabungan bentuk dasar dengan afiks akan terfihat bahwa afiks itu
kadang-kadang akan mengalami perubahan bentuk seperti vang dapat dilihat pada beberapa
kata dalam bahasa Indonesia dibawah e

me — me : melihat

me ~+ mem - membaca

me — men : mendengar

me=* Theng Mengajar

me— meny [menyikat

me— menge : mengetk
Bentuk-bentuk realisasi yang berlainan dari [me-} pada daftar di atas disebut alomorf
Peristiwa berubahnya wujud morfemis dalam suatu proses morfologis seperti terlihat pada
contoh di atas discbut dengan proses morfofonemik,

Penelitian ini mencoba melihat bagaimana proses pembububan sufiks pada dasar atau
bentuk dasar, apakah masing-masing sufiks ity mempunyal beberapa alomorf dan apa saja
kernungkinan-kemungkinan proses morfofonemik yang teqadi,

Metode Penelitian

Penelitian ini mengeunakan tiga metode peneliian yang terangkum dalam suatu
rangkaian. Ketiga metode yang merupakan serangkaian tahap metode penelitian ity adalah
metode penyedisan data, metode analisis data dan metode penyajian hasil analisis tlata
{Sudaryanto, 1993: 57).

Dhata yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari sumber
Tisan, Thalam penyediaan data digunakan metode simak dengan aneka tekniknya seperti tekmik
Sadap, teknik SimakLibat Cakap (SLC), tekmik Simak Bebas Libat Cakap { 8BLC), tekmk
rekam dan toknik catat.  Dalam pengumpulan data ini pertama-tama dilakukan dengan
menyadap penggunain bahasa seseorang dan beberapa orang. Kemudian teknik sadap disertas
dengan teknik SLC, yeitu penulis ikut aktf dalam pembicarasn Selain it juga ¢hgunakan
tekrik SBLC vaitu penyadapan tanpa ikue akiif di dalam pembicaraan (Sudaryanto, 1993:134).



Dalam teknik i sekaligus dilakukan pencatatan dan perekaman, Setelah itu, semua data
dikartukan, kemudian diklasifikasikan sesusi dengan tipe-tipe data dan fujuan penelitian.
Pengumpulan data dilakukan denean tekhnk rekaman,

Data yang diperoleh kemudian dignalisis sesuai dengan landasan teoritis penelitian.
Dalam penganalisan, pendekatan vang dilakukan adalah pendekatan struktural, dengen
menggunakan metode padan. Pada metode padan alat penentunya di Juar, terlepas dan ridak
menjadi bagian dari bahasa (langee) yang bersanghkutan ( Sudaryanto, 1993:13). Metode
padan ini dapat dibedakan dalam fima subjenis berdasarkan alat penentunya. Oleh karena
bahasa yang diteliti adalah bahasa Minangkabau i Rao-Rao dan untuk mempermudah
penganalisan data diperlukan langue lain yakni bahasa Indonesia, meka pada penelitian in
dipunekan teknik padan translasional

Penyajian hasil analisis data dilakukan dengan dua benluk, yaitu yang bersifa
informal dan formal. Metode penyajian informal adalah perumusan dengan bentuk uraian yang
mengpunakan kata-kata hiasa. Adapun penyajian formal adalah peromusan denoan tanda dan
lambang-lambang.

Hasil dan Pembahasan

Dart analisis yang dilakukan terbadap bahasa Minangkabau di Rao-Rao (BMER),
ternyata dalam bahasa im terdapat dua macam sufiks, yaitu sufiks - dan sufiks -an Dari kedua
macam sufiks inilah dilihat proses-proses morfofonemik vang terfjadi. Penganalisisan proses-
proses morfofonemik ini didasarkan kepada proses morfofonemik seperti yang dikemukakan
oleh Kridalaksana (1992) Menurut Kridalaksana (1992 183) proses morfofonemik adalah
pristiwa fonologis yang terjadi karena pertemuan morfem dengan morfem  Apa saja
kemungkinan proses morfofonemik yang terjadi pada penggabungan bentuk dasar (morfem
dasar) dengan kedua sufiks tersebut dan juga kemungkinan alomorf-alomorfivya dapat dilihat
pada uraian berikut:

1. Sufiks i

Pengpabungan bentuk dasar dengan sufiks - dalam BMER menimbulkan beberapa
proses morfofonernik yatu:

1.1 Proses pemunculan fonem

Pemunculan fonem tedadi apabila dalam pengusbungan bentuk dasar dengan sufks
muncul fonem terteniy, Proses morfofonemik mi menimbutkan alomor-alomort dan morfem
tersehut, Pada penpeabungan sufik - dengan bentuk dasar dalam BMKR terdapat beberapa
bentuk pemunculan fonem yang menimbulkan alomorf-alomort dari sufiks - tersebut.

1.1.1 Proses pemunculan /&

Pemunculan /A dalam BMER teqadi apabila sufiks -1 bergabung dengan bentuk dasar
yang berakhir dengan /% vang berkorespondensi atau disanggap berkorespondens: dengan i t /
dalam bahasa Indonesia, Svaratnya, sebelum /% tersebut didahului oleh bunyi vokal atas 4/
dan
conteh:

Ml 7 it + i —  Jkulitt Lulitd
fsaki® 'salgt’ 4 i —  JsakaTh’  saladl’
Jeabu?’ 'cabut’ ¥ Y —  Jfeabu®ti  'cabuti'
Suru? turut’ + A — ™Y unad
fpura?’ 'torel’ + A —  puru?t  ‘toreby’
fein® 'tahi’ + A = fanty’ 'diben tahn’
Aa® hermila lebih! + — kit

1.1.2 Proses pemuncatan /& )
Pemunculan /s' terjadi apabila dalam BMKR sufiks -i bergabung dengan bentuk



dusar yang herakhir dengan bund vokal, Syaratnya, sesudah bunyi vobal lersebut terdapat
kekosonpan yang berkorespondensi denpan /5 dalam bahasa Indonesia.

comtoh
Mdampif  lapis'  + A —  flampisi’  Tapis’
dinted lingps’ = A —  hintesi!  ‘lintast
kame’  ‘kemas + Af —  kamest! 'kemast
ftanl! ‘tangs  + A —=+  ftams ‘tangist’

113 Proses pemunculan 1
Proses ini terjadi apabila dalam BMER sufiks -1 bergabung dengan bentuk dasar yang
berakhir dengan sebuah kekosongan vang berkorespondensi dengan /1 dalam bahasa
Indonesia. Untuk proses ini penulis hanya menemukan sebuah data saja dalam BMER yaitw
femal ‘sesal!  + A —  fsmalt’ 7 osesald

114 Proses pemunculan luincuran /™

Proses pemunculan ' dalam BMKR tefadi apabila bentuk dasar yang berakhir
dengan bumi diftong fau’ bergabung dengan sufiks -&
contch

Asmpan/ lampay’  + A o+ Jampany lampaw

falau/ usir’ + 4 = e’V "dasir

115 Proses pemunculan luncuran /Y
Proses pemunculan / ¥/ dalam BMKR terjadi apabilz bentuk dasar berakhir dengan
b vokal /af dan /of atau diftong /ua’ bergabung dengan sufiks -
conteh:
fkacal pegang A ' Mkaca’’  ‘pegangy’
fepgal Csingeall  + A0 — sipea’t’ singgaht

fafiol ‘tanya + A —  ftano’t’  'tanyal

{ ko sk’ £ AE Muko'if Tukad'
foany 'gund + A - frar’y 'gunay’
fcalivua’ 'tudah’ + i = dealiyoa'l Todahd

Jsimbual Csiram' it — fsimbua’’  siram

Realisasi ™ dan /f pada kedua luncuran diatas biasanya lembut

1.2 Proses pengekalan fonem

Proses pengekalan fonem terjadi apabila pada proses penggebungan bentuk dasar
dengan sufiks tidak terjadi perubahan apa-apa, baik pada bentuk dasar maupun pada subks.
Renmuk dasar dan sufiks tersebut dikekalkan dalam bentuk baru yang lebih kongkrit. Proses
pengekalan fonem ini dalam BMER terjadi apabila sufiks -1 bergabung dengan:

1.2.1 Sermua bentuk dasar yang berakhir dengan /% kecuali /77 terschut berkorespondens:
dengan /t/ vang didahului oleh vokal atas A4/ dan fuf
contoh:
fsipa®  ‘sepak’ 4+
‘pya  imjak’ + fif
fsawo? 'nutup’ i fsawo i tubapd

—  fsipa?i  ‘sepaky
flobe? ikat’ fif — fkebe Cikatkan'

/pija?l  injaki

I
+
fralo? 'ratap + i frato™ 'ratapi’
Adu?f "hidup’ + W Adu™yf "hidupa’
fupe®  'wmpat' + A fupety  ‘diumpat
|.2.2 Bentuk dasar berakhir dengan bumy nasal

contoh:
felamd Cmelapt + Af — Aolamy’ 'menghalangt pandangan



feman’ 'gepang' < A — Joonapi 'wenang’
Aayan!  Vlayan' 4+ A Jayani’ Tayand

frbany’  tebang v AF —  Jehaglf tebang

felamd ‘selam'  + P silamy 'salami

1.3 DProses perubahan dan pemunculan fonem
Dalam BMER proses i terjad apalnla:

13.1 Sufiks -i bercabung denpan bentuk dasaar vang berakhir dengan diltong /fin' yang
herkorespondensi dengan /v dalam bahasa Indonesia. Pada penggabungan ini diftong Aa/
veruhah menjadi A ¢ dan muncul /tf
comntoh:
faal ‘ar’ + i = air “airi’
fahia/ akhar! + A — falidd 'gkhird
Ao kia 'mungkir 4+ A —  imupkin ‘'mungkn’

132 Sufiks -i bergabung dengan bentuk dasar vang berakhir dengan diftong gal yang
berkorespondensi dengan far/ dalam bahasa Tndomesia atau fual yang berkorespondenss
dengan /urf dalam bahasa Indonesia. Pada proses ini fia’ berubah menjadi /af dan /ua/ benbah
menjad: /1 serta pada keduanya muncul /of

contoh:
Javia!  layar + Y — lavard  layart’
fayia/!  'bayar’ y i -+ Jbavari’  ‘havarkan’
Aumua’  Tumur I Al o Mumurt lumun’
Meapuad kapur + A — fkapur kapurt’

Diari tiga macam proses morfofonemik yang ditemui pada penggabungan bentuk
dasar dengan sufiks-i di atas terlihat bahwa sufiks -1 dalam BMKR mempunyai alomorf -
alomorf yang anggotanya adalab -i, 1, si, 1,17 dan 11

2. Sufiks -an
Dalam BMKR penggabungan sufiks -an denpan beberapa Dentuk dasar juga
menimbulkan beberapa proses morfofonemik vaitu:

2.1 Proses pencekalan fonem

Proses pengekalan fonem tegjadi apabila bentuk dasar BMER berakhir dengan bumyl
vokal fa/ /7 dan bunvi-bunyi nasal bergabung dengan sufiks -an Syaratnya, penggabungan
ini membentuk verba.

conioh
I putal 'putar’ + Janf —  /putaan ‘putarkan
Auas 'ual + fanf — fuaan’  jualkan’
fealame?  'selamat' +  fan/ e fsalame’an ‘selamatkan'
M huar’ + fan/ 4 Muetand huatkan'
fpesand 'pesany’ + fand  — fpsanan’ 'pesankan’
ftchany 'ebang' + fan/ —  /thanan/ tebangkan
framy 'eram’ b fand —  fAraman’ ‘eramkan’

2.2 Proses pemunculan fonem
Pengpabungan bentuk dasar dengan sufiks —an dalam BMEKR memperlihatkan
beberapa proses pemunculan fonem, yaite

221 Proses pemunculan /t/ . :
Pemunculan /i terjadi apabila bentuk dasar dalam BMER berakhir dengan bunyt

b



szl vang ditkutt eleh sebuah kekosongan. Kekosengan tersebut berkorespondens: dengan
- dalam babasa Indomesia, Syaratnya, pengegabungan in membentuk nomina
=omtah

lfegee’  ‘bertengger ¢ fan!  —  fepgerand tempal bertenpger’
fputa’  'putar’ + fanf = fputaran’  'putran’
fsandal “sandar’ + fan . fsandaran’ 'sandaran’

222 Proses pemunculan hincuran /'

Pemunculan funcuran £V terjadi apabila dalam BMER sufiks —an bergabung dengan
bentuk dasar yang berakhic denpan bunyi vokal belakang i/ dan /of, serta diftong fawd
Pengzabungan i membentuk verba,

contah
fmapu 'mpy'  +  fanf v fsapuian’ 'sapukan
{pado ckup 4+ fan/ — fpada”an’  cubupkan’
fzamo/ ‘cama’ + fanf —  /samo“an’ ‘samakan
fimbau ‘panggl + Ay =+ fimban“an’  ‘pangeitkan'
Salan s+ fand  —  falan™an/ Yusirkan'

223 Proses permunculan uncuran /'Y

Pemunculan luncuran £ ¥/ terjadi apabila sufiks —an bergabung dengan dengan bentuk
dasar yang diakhin dengan bumy vokal depan A4 dan /e’ dan diftong /2y’ Penggabungan m
pueit membentuk verba

Contoh:
Asid sl +  fanf —  fstan/ ‘Istkan
Al Ctis' +  fand it and Timskan
fulef ulag’ +  fanf —  fuleans '"ulzskan’
oped lepas’ + fanf  — hpelan/ Tepaskan'
fedar’  hadup' “ dand — Ssdlaiand hidupkan
. Jelail 'melepas lelal'  + fan’  — Jdlai'an 'melepaskan lelah'
untuk larmpu

2.3  Proses perubzhan dan pemunculan fonem
Proses i terjadi apabita sufiks -an dalasn BMER bergabung dengan

231 Bentuk dasar yang Dberahkir dengan difiong fuad Syaratoya, fuad tersebut
berkorespondensi dengan /i dalam bahasa Indonesia. Fonem vang berubah adalah diftong /ua
menjadi vokal A, dan vang muncul adalah /v Penggabungan im membentuk nomina.
contoh!
Skl Tukut + fan’ —  Jkukurand  'alat pengukur kelapa'
famea’  emur' 4+ fand —  Jjamuran 'jermuran’
Jubua/ fobur + fand — Jkubuman’ koburan'

232 Benuk dasar berakhir dengan diftong /ua/. Penggabungan im menyebablkan
berubahnya diftong fua’ menjadi vekal A dan munculoya luncuran fw/’. Proses ini membentuk
vieTha

cotoby;
Hkual kukur o+ fan! —  Ruko™and eukurkan'
funjual ‘selomor' +  fan/ —  Junjua“an’  ‘selomjorkan’
fsurual wruht F dand — Jsura™and "suruh’

24  Proses peluluhan fonem

Prases peluluhan fonem teradi apabila proses penggabungan morfern dasar dengan
afiks membentuk fonem baru. Dalam BMER. proses ini tenadi apalila sufiks -an bergabung
dengan bentuk dasar vang berakhir dengan /7 yang berkorespondensi dengan 4/ dalam bahasa
Indonesia. Proses ini membentuk nomina



contoh

fsapit o Gept” 4 fan/ — fsapitan’  jepitan
dmue? C'muat' + 0 dan' — Smuoetary’  ‘muatan’
fsapku® Cpantung’ + Jan’ — fsapkutan’ ‘gantungan’
fpac?’  'pabat’ 4+ dand -~ Jjpaetan’  ‘pahatan’

Dari uraan di atas terlihat bahwa proses-proses morfofonemik vang tedadi pada

penggabungan bentuk dasar dengan sufiks -an dalam BMER ada empat macam Proses-
proses tersebul memmbulkan alomorfalomert pada sufiks -an tersebut vang angsotznva
adalah -an, -ran, -"an, -“an dan -tan

Kesimpulan

Dari pembahasan mengzenai proses-proses morisfonemik BMER di atas dapat ditarik

beberapa kesimpulan yatha

T

3

Dialam BMER terdzpat dua macam sufiks yaitu sufiks -1 dan sufiks -an

Penggabungan bentuk dasar dengan kedua sufiks vang ads dalam BMER rersebut
memmbizlkan beberapa proses mortofonemdk

Penggabungan sufiks - demgan bentuk dasar menimbulkan tiga macam proses
morfolonemik yaitu proses pemunculan fonem, proses pengekalan fonem dan proses
perubahan dan pemunculan fonem, sedangkan penguabungzan sufiks -an dengan bentuk
dasar menimbulian empal macam proses morfofonemik vaite proses pengekalan fonem,
proses pemunculan fonem, proses perubaban dan pemunculan fonem dan proses
peluluhan fonem.

Sufiks -1 mempunyai tujuh macam alomord yaitu -5, -ti_ -5t -l -*1, < dan -, sedangkan
sutiks -an mempunyai lima macam alomorf vaitu -an, -ran, -2 -"an dan -tan.
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